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Abstract

Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga
kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalam hal ini peningkatan produktivitas dan prestasi kerja sekolah dapat
dilakukan dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui berbagai aplikasi konsep dan teknik
manajemen personalia yang modren. Manajemen tenaga kependidikan di sekolah bertujuan untuk mendayagunakan
tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang
menyenangkan. Tujuan dari penelitian tindakan sekolah (PTS) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pembinaan
kepala sekolah melalui Bimbingan Teknis (BIMTEK) oleh Kepala Sekolah dalam meningkatkan Peningkatan Kompetensi
Guru dalam penyusunan administrasi pembelajaran dan mengimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian tindakan sekolah (PTS) ini dilakukan dalam 3 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat
meningkatkan Kompetensi Guru dalam penyusunan administrasi pembelajaran dan mengimplementasikan dalam proses
pembelajaran dengan mencapai standar ideal.Dari 59,71 % pada siklus |, dapat meningkat menjadi 69,41 % pada siklus
Il, dan siklus ke Ill 81,76 %. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa pembinaan melalui Bimbingan Teknis
(BIMTEK) oleh Kepala Sekolah dapat meningkatkan Kompetensi Guru dalam penyusunan administrasi pembelajaran
dan mengimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan ketuntasan mencapai 100 %.
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kependidikan, kompensasi, dan penilaian tenaga
kependidikan. Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan
benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni
tersedianya tenaga tenaga kependidikan yang diperlukan
dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta
dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.

Pendahuluan

Latar Belakang

Meningkatkan produktivitas dan prestasi kerja
sekolah dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku

tenaga kependidikan di sekolah melalui berbagai Kondisi yang dialami di SMK Negeri 1 Sumbawa

aplikasi konsep dan teknik manajemen personalia yang
modern. Manajemen tenaga kependidikan di sekolah
bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang
optimal, namun tetap dalam kondisi yang
menyenangkan.

Menurut Mulaya,E ( 2003;152 ) menyatakan
bahwa manajemen tenaga kependidikan sedikitnya
mencakup tujuh kegiatan utama,yaitu ; perencanaan
tenaga kependidikan, pengadaan tenaga kependidikan,
pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan,
promosi dan mutasi, pemerdayaan tenaga

Besar bila dikaitkan dengan tujuh kegiatan manajemen
tersebut di atas, maka akan akan memerlukan kerja yang
ekstra karena kondisi yang ada saat ini masih belum
memadai, seperti jumlah siswa yang terlalu besar,
sementara kondisi ruangan tidak cukup.

Tugas Kepala Sekolah dalam kaitannya dengan
manajemen tenaga kependidikan di sekolah bukanlah
pekerjaan yang mudah karena tidak saja mengusahakan
tercapainya tujuan sekolah, tetapi juga tujuan tenaga
kependidikan ( guru dan non guru ) secara pribadi. Oleh
karena itu Kepala Sekolah dituntut untuk mengerjakan
instrumen pengelolaan tenaga kependidikan secara
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efektif.

Sehubungan dengan hal di atas, maka kondisi
yang dialami di SMK Negeri 1 Sumbawa Besar perlu
mengadakan suatu penelitian tindakan upaya
meningkatkan Kompetensi Guru dalam Penyusunan
Administrasi dan Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran dalam rangka peningkatan capaian mutu
sekolah.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Peningkatan Kompetensi Guru
dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran melalui Bimbingan Teknis (
BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah di SMA Negeri
1 Sumbawa Besar Kab. Sumbawa Tahun
Pelajaran 2021-2022 ?

2. Bagaimana efektivitas Bimbingan Teknis (
BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah Meningkatkan
Kompetensi Guru dalam Penyusunan
Administrasi dan Mengimplementasikan dalam
Proses Pembelajaran di SMA Negeri 1
Sumbawa Besar Kab. Sumbawa Tahun
Pelajaran 2021-2022 ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1.  Penerapan Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh
Kepala Sekolah meningkatkan Kompetensi guru
Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses Pembelajaran
di SMA Negeri 1 Sumbawa Besar Kab. Sumbawa
tahun pelajaran 2021-2022, dan

2. efektivitas Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh
Kepala Sekolah meningkatkan Kompetensi guru
dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses Pembelajaran
di SMA Negeri 1 Sumbawa Besar Kab. Sumbawa
tahun pelajaran 2021-2022.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian akan berguna bagi guru, khususnya
SMA Negeri 1 Sumbawa Besar Kab. Sumbawa
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
terutama kualitas Kompetensi guru melalui
pembinaan oleh kepala sekolah.

2. Kegunaan lain, bagi guru yang bersangkutan dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
sebagai tenaga pengajar yang profesional. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada dunia pendidikan pada umumnya
dalam rangka meningkatkan profesionalitas guru
melalui optimalisasi fungsi kepala sekolah.

3.

Jika hasil penelitian ini terbukti maka  dapat
digunakan sebagai rujukan untuk memperbaiki
kualitas mengajar guru melalui pelatihan yang
dipengaruhi oleh faktor pembinaan kepala sekolah.
Diharapkan di sekolah-sekolah, kepala sekolah
dapat memainkan perannya sebagai supervisor dan
motivator yang baik kepada guru.

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan rujukan untuk mengetahui efektivitas
Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah
dalam meningkatkan Kompetensi guru sehingga
dapat mengetahui pemanfaatannya di bidang
pendidikan.

Dapat dipakai sebagai bahan rujukan bagi kepala
sekolah dalam membina dan meningkatkan
Kompetensi guru dalam Penyusunan Administrasi
dan Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran.

Kajian Teori
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Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan spesifikasi dari
kemampuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki
seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan,
sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan
oleha lapanagan (Ditien Dikdasmen, 2004:4).
Berdasarkan pendapat tersebut seorang yang
berkerja sebagai guru, yang menurut Undang-
Undang Guru tahun 2006 merupakan pekerjaan
profesional, guru harus memenuhi stndar-standar
minimal yang dibutuhkan oleh Depdiknas.

Berdasarkan hal tersebut, Depdiknas
menentukan bagian-bagian yang harus dikuasai oleh
guru dalam rangka memenuhi standar kompetensi
guru. Komponen-komponen standar komptemsi guu,
antara lain : (1) Komponen Kompetensi Pengelolaan
Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan, (2)
Komponen Kompetensi  Akademik/Vokasional
sesuai materi pmebelajaran, (3) Pengembangan
profesi. Selain ketiga komponen tersebut, seorang
guru harus memiliki sikap dan kepribadian tersebut
senantiasa melekat pada setiap komponen yang
menunjang profesi guru.

Tinjauan Tentang Proses Pembelajaran

Pengertian proses pembelajaran vyaitu suatu
proses interaksi antara siswa dengan pengajar dan
sumber  belajar dalam  suatu lingkungan.
Pembelajaran merupakan bentuk bantuan yang
diberikan pengajar supaya bisa terjadi proses
mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran serta tabiat, pembentukan sikap dan
kepercayaan pada murid. Dapat dikatakan bahwa
pembelajaran adalah proses untuk membantu murid
supaya bisa belajar secara baik.

Menurut Oemar  Hamalik, Pembelajaran
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merupakan suatu kombinasi yang telah tersusun
yaitu unsur material, manusiawi, perlengkapan,
fasilitas, perlengkapan serta prosedur yang saling
berpengaruh untuk memperoleh tujuan
pembelajaran, yaitu manusia yang terlibat didalam
sebuah sistem pengajaran yang terdiri dari guru,
murid dan tenaga yang lain.

Subjek penelitian ini adalah guru SMA Negeri

1 Sumbawa Besar Kab. Sumbawa tahun pelajaran
2021-2022.

Setting Penelitian

a. PTS dilakukan di SMA Negeri 1 Sumbawa Besar
. o . Kab. Sumbawa tahun pelajaran 2021-2022.
Implementasi  Administrasi  dalam  Proses
Pembelajaran b. PTS dilakukan pada guru, dengan jumlah guru

Prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013
menekankan perubahan paradigma: (1) peserta
didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari
tahu; (2) guru sebagai satu-satunya sumber belajar
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; (3)

pada saat penelitian ini dilakukan terdiri dari 17
orang.

Rancangan Penelitian

pendekatan tekstual menjadi pendekatan proses a. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus
sebagai  penguatan penggunaan pendekatan
ilmiah; (4) pembelajaran berbasis konten menjadi b. Kegiatan dilaksanakan dalam semester ganijil
pembelajaran berbasis kompetensi; (5) tahun pelajaran 2021-2022.
pembelajaran parsial menjadi pembelajaran
terpadu; (6) pembelajaran yang menekankan c. Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai tanggal
jawaban tunggal menjadi pembelajaran dengan tanggal 19 Oktober s.d 23 November 2021.
jawaban yang kebenarannya multi dimensi; (7)
pembelajaran verbalisme menjadi keterampilan d D .

. Dalam pelaksanaan tindakan, rancangan

aplikatif; (8) peningkatan dan keseimbangan
antara keterampilan fisikal  (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills); (9) pembelajaran
yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar

dilakukan dalam 3 siklus yang meliputi: (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, (4)
refleksi.

Variabel Penelitian

sepanjang hayat; (10) pembelajaran yang

menerapkan nilai-nilai dengan memberi

keteladanan (ing  ngarso  sung  tulodo), Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
membangun kemauan (ing madyo mangun

kgr§o), dan mengembangkan krgativitas pesertg Variabel Peningkatan Kompetensi guru
didik dglam proses pembelajaran (tut - wuri Harapan: dalam Penyusunan Administrasi
handayani); (11) pembelajaranyang berlangsung dan Mengimplementasikan
di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; (12) dalam Proses Pembelajaran
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa '
siapa saja adalah guru, siapa saja adalah peserta o )
didik, dan di mana saja adalah kelas; (13)  Variabel ~ Penerapan B'mb'”ga”STek”'S(
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi Tindakan: ~ BIMTEK') oleh Kepala Sekolah .

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran; dan (14) pengakuan atas
perbedaan individual dan latar belakang budaya
peserta didik.

Konsep Dasar Bimbingan Teknis ( BIMTEK )

Teknis Bimbingan Teknis adalah suatu kegiatan
yang diperuntukkan untuk memberikan bantuan

Adapun indikator yang diteliti dalam variabel harapan
terdiri dari:

Kompetensi guru meningkatkan Kompetensinya
dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran.

berupa nasehat dan tuntunan untuk menyelesaikan b. Keefektifan pembinaan kepala sekolah melalui
persoalan/masalah yang bersifat teknis Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala
implementasi Kurikulum 2013. Sekolah dalam meningkatkan Kompetensi guru.
Metode c. Respon guru dalam pembinaan Bimbingan
Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah.
Subjek Penelitian
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Sedangkan variabel tindakan memiliki indikator
sebagai berikut.

a.

b.

Tingkat kualitas perencanaan
Kualitas perangkat observasi
Kualitas operasional tindakan

Kesesuaian perencanaan dengan tindakan
sekolah

Kesesuaian pembinaan yang diberikan

Tingkat efektifitas pelaksanaan pembinaan
Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala
Sekolah

Kompetensi meningkatkan Kompetensi guru
dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

a.

1)

2)

b.

Sumber Data :

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
dua sumber yaitu:

Guru: Diperoleh data tentang
peningkatan
Kompetensi guru
dalam Penyusunan
Administrasi dan
Mengimplementasikan
dalam Proses

Pembelajaran.

Kepala Diperoleh data tentang

Sekolah: efektivitas pembinaan
kepala sekolah melalui
Bimbingan Teknis (
BIMTEK ) oleh Kepala
Sekolah .

Teknik Pengumpulan Data:

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data pada penelitian ini yaitu, Observasi dan
Tes.

Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan sekolah yang

dilaksanakan dalam tiga siklus dianggap sudah
berhasil apabila terjadi peningkatan Kompetensi
guru dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses Pembelajaran
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mencapai 85% (Sekolah vyang diteliti) telah
memperoleh ketuntasan dengan nilai rata-rata 75.
Jika peningkatan tersebut dapat dicapai pada tahap
siklus 1 dan 2, maka siklus selanjutnya tidak
dilaksanakan karena tindakan sekolah yang dilakukan
sudah dinilai efektif.

Teknik Analisis Data

Dalam analisis data, teknik yang digunakan
adalah sebagai berikut.

a. Kuantitatif

Analisis ini digunakan untuk menghitung
besarnya peningkatan Kompetensi guru dalam
Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran melalui penerapan Bimbingan
Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah dengan
menggunakan persentase (%).

b. Kualitatif

Teknik analisis ini digunakan untuk
memberikan gambaran hasil penelitian secara:
reduksi data, sajian deskriptif, dan penarikan
simpulan.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jadwal kegiatan penelitian dilaksanakan
mulai tanggal 19 Oktober s.d 23 November 2021.

Hasil dan Pembahasan
Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Perencanaan Tindakan

Tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti
antara lain sebagai berikut.

a) Menyusun instrumen pembinaan

b) Menyusun instrumen penilaian unjuk kerja
guru

¢) Sosialisasi kepada guru
d) Melaksanakan tindakan sekolah
e) Melakukan refleksi

f) Menyusun strategi pembinaan pada siklus ke
dua berdasar refleksi siklus pertama

g) Melaksanakan pembinaan pada siklus kedua
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h) Melakukan Observasi

Melakukan refleksi pada siklus kedua

D)

j)  Menyusun strategi pembinaan pada siklus
ketiga berdasar refleksi siklus kedua

k) Melaksanakan pembinaan pada siklus
ketiga

1) Melakukan Observasi

m) Melakukan refleksi pada siklus ketiga

n) Menyusun laporan

2. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak 3 siklus. Waktu yang
digunakan setiap kali pertemuan adalah 2 x 60
menit untuk tiap kepala sekolah. Siklus pertama
dilaksanakan pada tanggal 19 s.d 26 Oktober 2021,
dan pertemuan kedua pada tanggal 02 s.d 09
November 2021, pertemuan ketiga 16 s.d 23
November 2021. Penelitian Tindakan Sekolah ini
dilaksanakan sesuai dengan prosedur rencana dan
skenario pembinaan.

SIKLUS 1
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembinaan yang terdiri dari rencana pembinaan, lembar
penilaian unjuk kerja guru, lembar observasi, dan alat-
alat pembinaan lain yang mendukung.

2. Tahap
Pelaksanaan

Kegiatan dan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan siklus |
dilaksanakan pada tanggal 10 s.d 17 Februari 2021, di
SMK Negeri 1 Sumbawa Besar tahun pelajaran 2021-
2022 , dengan jumlah guru 17 orang. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai kepala sekolah. Adapun
proses pembinaan mengacu pada rencana pembinaan
yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan  bersamaan dengan pelaksanaan
pembinaan di sekolah. Pada akhir proses pembinaan
kepala sekolah, kepala sekolah melakukan penilaian
unjuk kerja guru dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan guru dalam meningkatkan Kompetensinya
dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses Pembelajaran.

Journal of Education and Learning

Berdasarkan hasil observasi bahwa, pembinaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui Bimbingan
Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah diperoleh nilai
rata-rata Kompetensi guru pada siklus | adalah 59,71%
atau ada 4 orang dari 17 guru sudah tuntas. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
keseluruhan belum tuntas, karena guru yang memperoleh
nilai = 65 hanya sebesar 23,53% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85
%. Hal ini disebabkan, banyak guru yang belum
memahami materi sehingga mereka merasa baru dengan
tugas tersebut.

3. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan diperoleh
informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut.

a. Kepala sekolah masih kurang teliti dalam melakukan
pembinaan di sekolah.

b. Kepala sekolah masih kurang baik dalam pemanfaat
waktu.

c. Kepala sekolah masih kurang konsentrasi dalam
melakukan pembinaan, karena ada tugas lain yang
harus dikerjakan.

4. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus | ini
masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi
untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

a. Kepala sekolah perlu lebih terampil dalam
memotivasi guru dan lebih jelas dalam
menyampaikan tujuan pembinaan. Di mana guru
diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang dilakukan.

b. Kepala sekolah perlu mendistribusikan waktu secara
baik dengan menambahkan informasi-informasi yang
dirasa perlu dan memberi catatan.

c. Kepala sekolah harus lebih
bersemangat dalam memotivasi
Kompetensinya lebih meningkat.

terampil dan
guru sehingga

SIKLUS I
1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembinaan yang terdiri dari rencana pembinaan, lembar
penilaian unjuk kerja guru, lembar observasi, dan alat-alat
pembinaan lain yang mendukung.
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2. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kepala sekolah
siklus Il dilaksanakan pada tanggal 02 s.d 09 November
2021, di SMK Negeri 1 Sumbawa Besar tahun Pelajaran
2021-2022. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
kepala sekolah. Adapun proses pembinaan mengacu
pada rencana pembinaan dengan memperhatikan revisi
pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada
siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il. Penelitian
Tindakan Sekolah ini dilaksanakan sesuai dengan
prosedur rencana pembinaan. Pada akhir proses
pembinaan kepala sekolah, kepala sekolah melakukan
penilaian unjuk kerja guru dengan tujuan untuk
mengetahui  tingkat  keberhasilan guru  dalam
meningkatkan Kompetensinya Penyusunan Administrasi
dan Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran.

Adapun nilai rata-rata Kompetensi guru dalam
Penyusunan Administrasi dan Mengimplementasikan
dalam Proses Pembelajaran pada siklus Il adalah
69,41% dan peningkatan Kompetensi Guru dalam
penyusunan administrasi dan mengimplementasikan
dalam proses pembelajaran atau dari 17 orang guru
baru 14 orang yang sudah tuntas ( 82,35 %) . Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini hasil pembinaan
melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) telah mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan
Kompetensi guru ini karena setelah kepala sekolah telah
menginformasikan bahwa setiap akhir pembinaan akan
diadakan penilaian sehingga pada pertemuan
berikutnya guru lebih termotivasi untuk meningkatkan
Kompetensinya. Selain itu, guru juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan oleh
kepala sekolah dalam melakukan pembinaan Bimbingan
Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah .

3. Refleksi

Dalam pelaksanaan pembinaan diperoleh
informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut.

a. Memotivasi guru.

b. Membimbing guru dalam menyusun rencana
pembelajaran dan merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.

c. Pengelolaan waktu.

4. Revisi Pelaksanaaan

Pelaksanaan pembinaan pada siklus Il ini masih
terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya
revisi untuk dilaksanakan pada siklus Ill antara lain
sebagai berikut.

a. Kepala sekolah dalam memberikan pembinaan

kepada guru hendaknya dapat membuat guru

termotivasi dalam membuat program dan rencana
pembelajaran.

b. Kepala sekolah harus lebih dekat dengan guru
sehingga tidak ada perasaan takut/malu dalam diri
guru terutama dalam bertanya tentang masalah
yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan dan
pemilihan materi pembelajaran.

c. Kepala sekolah harus lebih sabar dalam melakukan

pembinan kepada guru terutama dalam merumuskan

kesimpulan / menemukan konsep.

Kepala sekolah harus mendistribusikan waktu secara

baik sehingga kegiatan pembinaan dapat berjalan

efektif sesuai dengan yang diharapkan.

Kepala sekolah sebaiknya menambah lebih banyak

contoh-contoh program pembelajaran dengan

format-format yang sudah distandardisasi oleh

Departemen Pendidikan, dalam hal ini Lembaga

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) baik di Tingkat

Provinsi maupun tingkat Pusat.

SIKLUS 1ii
1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembinaan yang terdiri dari rencana pembinaan, lembar
penilaian unjuk kerja guru, lembar observasi, dan alat-alat
pembinaan lain yang mendukung.

2. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan pembinaan untuk siklus Il
dilaksanakan pada tanggal 16 s.d 23 November 2021, di
SMK Negeri 1 Sumbawa Besar tahun pelajaran 2021-
2022, dengan jumlah 17 orang guru. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai Kepala sekolah. Adapun proses
pembinaaan mengacu pada rencana pembinaan dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan
atau kekurangan pada siklus |l tidak terulang lagi pada
siklus lll. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tugas supervisi. Pada
akhir proses pembinaan kepala sekolah, kepala sekolah
melakukan penilaian unjuk kerja guru dengan tujuan untuk
mengetahui  tingkat  keberhasilan guru  dalam
meningkatkan Kompetensinya Penyusunan Administrasi
dan Mengimplementasikan dalam Proses Pembelajaran.

Adapun nilai rata-rata Kompetensi guru dalam
Penyusunan Administrasi dan Mengimplementasikan
dalam Proses Pembelajaran pada siklus Ill adalah
81,76% dan dari 17 orang guru semuanya yang telah
mencapai ketuntasan meningkatkan kinerjanya dalam
penyusunan administrasi dan mengimplementasikan
dalam proses pembelajaran. Maka secara kelompok
ketuntasan telah mencapai 100% ( termasuk kategori
tuntas ). Hasil pada siklus Ill ini mengalami peningkatan
lebih baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil
pembinaan pada siklus lll ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan Kompetensi guru dalam menerapkan
pembinaan melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh
Kepala Sekolah, sehingga guru menjadi lebih memahami
tugasnya dan dapat meningkatkan Kompetensinya ke
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arah yang lebih baik. Di samping itu, ketuntasan ini juga
dipengaruhi oleh kerja sama dari guru dengan kepala
sekolah dalam merencanakan dan melaksanakan
program kerja masing-masing.

3. Refleksi

Pada tahap ini dikaji apa yang telah terlaksana
dengan baik maupun yang masih kurang baik dalam
proses pembinaan melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK
) oleh Kepala Sekolah . Berdasarkan data-data yang
telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Selama proses pembinaan kepala sekolah telah
melaksanakan semua pembinaan dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya
untuk masing-masing aspek cukup besar.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa guru aktif selama proses pembinaan
berlangsung.

c. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah
mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.

d. Hasil pembinaan guru oleh kepala sekolah melalui
Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah
pada siklus |l mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaaan

Pada siklus Il kepala sekolah telah melaksanakan
pembinaan melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh
Kepala Sekolah dengan baik, dan dilihat dari
peningkatan Kompetensi guru dalam Penyusunan
Administrasi dan Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran, maka pelaksanaan pembinaan sudah
berjalan dengan baik. Oleh karena itu, tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk
tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan
agar pada pelaksanaan pembinaan selanjutnya dapat
meningkatkan Kompetensi guru ke arah yang lebih baik
lagi, sehingga tujuan pembinaan sebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai.

Analisis Hasil Kegiatan
Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

1. Pencapaian peningkatan Kompetensi guru pada
siklus |

1015 x100% = 59,71%
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1700

2. Pencapaian peningkatan Kompetensi guru pada
siklus Il

1180 x 100% =69,41%
1700

3. Pencapaian peningkatan Kompetensi guru pada
siklus IlI

1390 x 100% = 81,76%
1700
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa:
1. Terjadi peningkatan Kompetensi guru setelah

pelaksanaan kegiatan pembinaan kepala sekolah
melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala
Sekolah sebesar 59,71% pada siklus |, menjadi
69,41% pada siklus Il, dan meningkatkan kembali
sebesar 81,76% pada siklus .

2. Rata-rata Kompetensi guru secara klasikal juga
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu
masing-masing sebesar 23,53% pada Siklus |,
82,35% pada Siklus I, dan 100% pada Siklus IlI.

Refleksi dan Temuan

Berdasarkan pelaksanaan pembinaan yang telah
dilakukan kepala sekolah kepada kepala sekolah melalui
pembinaan Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala
Sekolah , maka hasil observasi nilai dapat dikatakan
sebagai berikut.

1. Pertemuan pertama pada kegiatan pembinaan kepala
sekolah melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh
Kepala Sekolah belum berhasil, karena selama
pelaksanaan pembinaan berlangsung masih terlihat
guru belum begitu antusias karena mereka masih
menganggap pembinaan kepala sekolah tersebut
merupakan tugas baru yang diembannya.

2. Pembinaan yang dilakukan melalui melalui Bimbingan
Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah , dalam hal
Kompetensi guru belum tampak, sehingga hasil yang
dicapai tidak tuntas.

3. Mungkin karena proses pembinaan yang
menggunakan pembinaan melalui Bimbingan Teknis
( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah yang baru mereka
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4.

Jayadi, Peningkatan Kompetensi Guru dalam Penyusunan....

laksanakan sehingga guru merasa kaku dalam
menerapkannya.

Akan tetapi setelah dijelaskan, mereka bisa
mengerti dan buktinya pada pertemuan kedua dan
ketiga proses pembinaan kepala sekolah dapat
berjalan dengan baik, semua guru aktif dan lebih-
lebih setelah ada rubrik penilaian proses, semua
kepala sekolah antusias untuk mengikutinya.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Ketuntasan hasil pembinaan Kompetensi guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembinaan kepala sekolah melalui
Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala

Sekolah memiliki dampak positif vyaitu,
meningkatkan ~ Kompetensi guru  dalam
Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses

Pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman guru terhadap
pembinaan yang disampaikan kepala sekolah
(Kompetensi guru meningkat dari siklus I, 1l, dan
Il ') yaitu masing-masing 59,71%; 69,41%;
81,76%. Pada siklus Ill Kompetensi guru secara
kelompok dikatakan tuntas.

2. Kompetensi kepala sekolah dalam

meningkatkan Kompetensi guru

Berdasarkan observasi kegiatan pembinaan
dapat diketahui bahwa, aktivitas guru selama
kegiatan Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh
Kepala Sekolah dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
Kompetensi guru dalam Penyusunan
Administrasi dan Mengimplementasikan dalam
Proses Pembelajaran yaitu, dapat ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai rata-rata guru pada
setiap siklus. Hal ini menunjukan bahwa, kepala
sekolah mampu dan dapat mengelola kegiatan
pembinaan dengan baik.

3. Aktivitas kepala sekolah dan guru dalam
pembinaan melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK
) oleh Kepala Sekolah

Berdasarkan observasi kegiatan pembinaan
dapat diketahui bahwa, aktivitas guru yang paling
dominan dalam kegiatan Bimbingan Teknis (
BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah adalah bekerja
dengan menggunakan alat/media, mendengarkan /
memperhatikan penjelasan kepala sekolah, dan
diskusi antar guru dan kepala sekolah. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dikategorikan
aktif.

Sedangkan untuk aktivitas kepala sekolah
selama pembinaan telah melaksanakan kegiatan

45

Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas kepala
sekolah yang muncul di antaranya aktivitas membuat
dan merencanakan program pembinaan,
melaksanakan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya
jawab di mana persentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.

Uraian data hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa, pembinaan kepala sekolah
terhadap guru dengan mengadakan Bimbingan
Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala Sekolah efektif
meningkatkan Kompetensi guru dalam Penyusunan
Administrasi dan Mengimplementasikan dalam
Proses Pembelajaran di SMA Negeri 1 Sumbawa
Besar Kab. Sumbawa tahun pelajaran 2021-2022.
Berdasarkan indikator keberhasilan bahwa, guru
dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai standar
ideal 75 mencapai = 85%. Sedangkan pada penelitian
ini, pencapai nilai = 75 pada (siklus 3) melebihi target
yang ditetapkan yaitu mencapai 100%. Dengan
demikian, maka hipotesis yang diajukan dapat
diterima.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan kegiatan pembinaan kepala sekolah
melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala
Sekolah upaya meningkatkan Kompetensi guru
dalam Penyusunan Administrasi dan
Mengimplementasikan dalam Proses
Pembelajaran menunjukan peningkatan pada
tiap-tiap putaran (siklus).

2. Aktivitas dalam kegiatan pembinaan menunjukan
bahwa, seluruh guru dapat meningkatkan
Kompetensinya dengan baik dalam setiap aspek.

3. Aktivitas guru selama kegiatan pembinaan kepala
sekolah melalui Bimbingan Teknis ( BIMTEK )
oleh Kepala Sekolah berlangsung menunjukan
bahwa, kegiatan pembinaan tersebut bermanfaat
dan dapat membantu guru untuk lebih mudah
memahami konsep peran dan fungsi guru
sehingga Kompetensi guru dapat meningkat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelumnya agar proses pembinaan lebih
efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
guru, maka disampaikan saran sebagai berikut.

1. Penelitian perlu dilanjutkan dengan serangkaian
penelitan yang mengembangkan alat ukur
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keberhasilan yang lebih reliabel agar dapat
menggambarkan peningkatan Kompetensi guru
dengan baik sehingga mutu pendidikan dapat
ditingkatkan.

2. Pembinaan kepala sekolah melalui melalui
Bimbingan Teknis ( BIMTEK ) oleh Kepala
Sekolah dalam upaya meningkatkan
Kompetensi guru diperlukan perhatian penuh
dan disiplin yang tinggi pada setiap langkah
pembinaan, dan perencanaan yang matang
misalnya dalam pengalokasian waktu dan
pemilihan konsep yang sesuai.

3. Kepada guru diharapkan selalu mengikuti
perkembangan jaman, terutama dengan
membaca hasil karya para ahli, sehingga tidak
ketinggalan dengan daerah lain, dalam
meningkatkan mutu pendidikan, sebagai
tanggung  jawab bersama  memajukan
pendidikan.
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